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ABSTRAK 

Futihatul Janah, NIM. 20204012046. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 

Syair dan Tari Badui di Kabupaten Sleman. Tesis Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Program Magister UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2022. 

Populasi penduduk yang beragama Islam begitu banyak baik di Indonesia 

maupun dalam lingkup dunia. Untuk membentuk masyarakat yang Islami, tentu 

perlu diupayakan pendidikan Islam yang senantiasa untuk terus berkembang, lestari 

dan diaktualisasi. Terdapat tiga nilai untuk menanamkan pendidikan Islam, dalam 

menanamkan nilai pendidikan Islam salah satunya dapat dilakukan dengan 

kesenian. 

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mendeskripsikan syair dan tari Badui di 

kabupaten Sleman perspektif nilai-nilai pendidikan Islam.; 2) mengetahui aspek 

mana saja dalam syair dan tari Badui yang mengandung nilai pendidikan Islam. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis 

data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk 

menguji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi. 

Hasil penelitian ini adalah pertama, syair dan tari Badui di kabupaten Sleman 

perspektif nilai-nilai pendidikan Islam. Adapun nilai-nilai pendidikan Islam yang 

dimaksud adalah, nilai akidah (I’tiqadiyyah), nilai perbuatan (Amaliyyah), dan nilai 

etika (khulqiyyah). Nilai-nilai pendidikan Islam yang diaplikasikan pada pelaku tari 

paguyuban Al-Fattah Cakralaras, paguyuban Pathok Negoro dan paguyuban Al-

Fallah belum semuanya teraplikasi, karena pada dasarnya untuk mengamalkan nilai 

pendidikan Islam, didukung pula dengan lingkungaan dan pemahahaman agama 

yang kuat lagi baik. Lingkungan hidup dari ketiga paguyuban berbeda, mulai dari 

lingkungan yang bertautan dengan pesantren, bertautan dengan keraton dan 

bertautan dengan masyarakat biasa pada umumnya. Kedua, aspek dalam syair dan 

tari Badui yang mengandung nilai pendidikan Islam mulai dari gerak, iringan tari, 

tema, tujuan atau pesan, dan kostum. Tema tari Badui bertemakan religious dengan 

tujuan dakwah Islam melalui kesenian. Terdapat gerakan yang power full, kompak, 

geraknya sedikit keras, tapi lembut dan islami, serta kesederhanaan dalam gerakan. 

Hal tersebut memiliki tujuan untuk mudah dipahami, karena penontonya disemua 

usia, sebut saja jika anak-anak melihat pertunjukan tari Badui tersebut diperkirakan 

akan mudah untuk mengikuti. Kemudian gerak pada tari Badui menyesuaikan syair 

pengiring tarian. Terkait dengan kostum tergolong dengan kostum yang tertutup. 

Menjadi salah satu tanda tarian itu memang bertemakan Islam. Musiknya 

menggunakan instrument rebana khas Islam (genjring dan jidor) dan syairnya 

sholawat, pujian pujian kepada sang pencipta dan Nabi Muhammad saw. Syair-syair 

yang telah diinterpretasikan memiliki nilai nilai pendidikan sebagai berikut, 

penghormatan tamu, perintah menuntut ilmu, nasionalisme, penghormatan kepada 

Nabi Muhammad saw, mentauhidkan Allah dan perintah beribadah. 

Kata kunci : Nilai Pendidikan Islam, Kesenian Tari Badui 
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ABSTRACT 

Futihatul Janah, NIM. 20204012046.The Values of Islamic Education in 

Bedouin Poetry and Dance in Sleman Regency. Thesis of the Islamic Religious 

Education Study Program Masters Program at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2022. 

There are so many Muslim populations both in Indonesia and in the world. To 

form an Islamic society, of course it is necessary to strive for Islamic education 

which is always developing, sustainable and actualized. There are three values for 

instilling Islamic education, in instilling the value of Islamic education one of which 

can be done with art. 

This research aims to: 1) describe Bedouin poetry and dance in Sleman district 

from the perspective of Islamic educational values; 2) knowing Which aspects of 

Bedouin poetry and dance contain the value of Islamic education? 

The type of research used is qualitative research. Data collection techniques 

using interviews, observation and documentation. Data analysis using data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. To test the validity of the 

data in this study using triangulation. 

The results of this study are first, Bedouin poetry and dance in Sleman district 

from the perspective of Islamic educational values. The values of Islamic education 

in question are the values of faith (I'tiqadiyyah), the values of actions (Amaliyyah), 

and ethical values (khulqiyyah). The values of Islamic education applied to the 

dancers of the Al-Fattah Cakralaras association, the Pathok Negoro association and 

the Al-Fallah association have not all been applied, because basically to practice the 

values of Islamic education, it is also supported by a strong and good environment 

and understanding of religion. The living environment of the three associations is 

different, starting from the environment linked to the pesantren, linked to the palace 

and linked to ordinary people in general. Second, aspects of Bedouin poetry and 

dance that contain Islamic educational values ranging frommovement, dance 

accompaniment, theme, purpose or message, and costume. The theme of the 

Bedouin dance is religious with the aim of preaching Islam through art.There is a 

movement that is full power, compact,movement a little hard, but soft and Islamic,as 

well as simplicity in movement. This has the goal of being easy to understand, 

because the audience is of all ages, let's say if children see the Badui dance 

performance it is estimated that it will be easy to follow.Then the movement in the 

Bedouin dance adjusts to the lyrics of the dance accompaniment. Related to 

costumes, including closed costumes. Being one of the signs that the dance has an 

Islamic theme. The music uses typical Islamic tambourine instruments (genjring and 

jidor) and the lyrics are sholawat, praises to the creator and the Prophet Muhammad 

SAW. The poems that have been interpreted have educational values as follows, 

respect for guests, orders to study, nationalism, respect for the Prophet Muhammad 

SAW, monotheism of Allah andworship orders. 

Keywords: The Value of Islamic Education, Bedouin Dance 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri  

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/ U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ S\ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha’ H ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad Sh es (dengan titik di bawah) ص

 dad Dh de (dengan titik di bawah) ض

 ta Th te (dengan titik di bawah) ط

 za Zh zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك
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 lam L ‘el ل

 mim M ‘em م

 nun N ‘en ن

 waw W w و

 ha’ H ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

  متعددة

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta’addidah  

‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah ةيجز

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’<Ditulis kara>mah alauliya كرامةاألولياء

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan   dammah 

ditulis t. 

 

 Ditulis zaka>tul fit}r زكاةالفطر
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D. Vokal Pendek 

 fath}ah A ـــــَ 

 Kasrah I ـــــِ 

 ُ  ـــــ
d}amah U 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 هلية جا
ditulis 

ditulis 

a>  

 ja>hiliyyah 

fathah + ya’ mati 

 تنسى

ditulis 

ditulis 

a> 

tansa> 

kasrah + ya’ 
mati 

 ميكر

ditulis 

ditulis 

i> 

kari>m 

dammah + wawu 
mati 

 ضورف

ditulis 

ditulis 

u> 

furu>d 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya mati 

 بينكم

ditulis  

ditulis 

ai bainakum 

fathah + wawu 
mati 

 لوق

ditulis  

ditulis 

au qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 اانتم

 اعددت

 تم شكر لئن

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 Ditulis alQur’an ان القر

 Ditulis alQiya>s س القيا

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya. Serta menghilangkan huruf I (el) nya. 

 

 

 

 

 ’<Ditulis alSama السماء

 Ditulis alSyams الشمس

 

I.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 الفروض ذوي

 السنة هل ا

Ditulis 

Ditulis 

z\awi> alfuru>d 

} ahl alsunnah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Islam merupakan sebuah proses untuk membentuk individu dengan 

landasan ajaran Islam. Di dalamnya juga menanamkan nilai-nilai Islam yang 

mengajarkan individu untuk mencapai derajat tinggi dan menjalankan perannya 

sebagai khalifah Allah sekaligus menjadi seorang hamba. Untuk menjalankan 

perannya, manusia dituntut untuk memiliki ilmu dan beretika.1 Pendidikan Islam 

sendiri menurut Mustafa al-Ghulayani adalah hal-hal yang berkaitan dengan 

penanaman akhlak mahmudah di dalam jiwa anak dalam masa tumbuh kembang 

dan dilengkapi dengan memberikan arahan serta nasihat.2  

Penanaman akhlak merupakan salah satu bentuk dari tujuan pendidikan Islam, 

tujuan-tujuan yang lain ialah guna membentuk pribadi muslim secara utuh, baik 

mengembangkan seluruh potensinya dalam bentuk jasmani atau rohani, maupun 

memupuk hubungan yang harmonis nan romantis di setiap pribadi manusia dengan 

Rabb nya, ataupun manusia dengan alam jagat raya.3 Pada dasarnya tujuan 

pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan hidup manusia dan Islam itu sendiri, 

yakni terciptanya hamba Allah yang memiliki pribadi selalu bertakwa kepada-Nya, 

                                                            
1 Moh.Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, 

Keluarga, dan Masyarakat (Yogyakarta: LKS Yogyakarta, 2009), 17. 
2 Junaidi Hamzah Dayun Riadi, Nurlaili, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2017), 8. 
3 Haidar Putra Daulay, Kapita Selekta Pendidikan Islam di Indonesia (Medan: Perdana 

Publishing, 2012), 44. 



2 
 

 
 

dan dalam menajalani kehidupan baik di dunia maupun akhirat hingga mencapai 

titik bahagianya.4 Lalu dalam konteks bersosial-bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara, pribadi bertakwa ini dapat menjadi rahmatan lil alamin, baik dalam 

lingkup yang kecil ataupun lingkup yang besar.5 

Maka dari itulah pendidikan Islam dibutuhkan bagi kehidupan setiap individu. 

Jika melihat data yang diunggah oleh lembaga organisasi independent non politic, 

world population review menyebutkan bahwa Indonesia secara keseluruhan 

menempati posisi pertama dengan jumlah muslim sekitar 231 juta jiwa dan pada 

tahun 2050 diperkirakan Islam akan menjadi agama terbesar di dunia.6 Data terakhir 

jumlah penduduk Indonesia adalah 273,87 juta jiwa per 31 Desember 2021. Lalu 

sejumlah 238,09 juta jiwa atau 86,93% penduduk Indonesia tercatat beragama 

Islam.7 Data tersebut menunjukan bahwa populasi penduduk yang beragama Islam 

begitu banyak baik di Indonesia maupun dalam lingkup dunia. Dengan demikian 

untuk membentuk masyarakat yang Islami, tentu perlu diupayakan pendidikan Islam 

yang senantiasa untuk terus berkembang, lestari dan diaktualisasi. 

                                                            
4 Imam (s) Syafe’i, “Tujuan Pendidikan Islam,” Al- Tadzkiyyah : Jurnal Pendidikan Islam 6, 

no. November (2015) : 2, https://media.neliti.com/media/publications/56605-ID-tujuan-pendidikan-

Islam.pdf. 
5 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan Milenium 

III (Jakarta: Kencana, 2012), 8. 
6 “Muslim Population by Country 2022,” World Population Review (Amerika Serikat, 2022), 

https://worldpopulationreview.com/country-rankings/muslim-population-by-country. 
7 Viva Budy Kusnandar, “Persentase Pemeluk Agama di Indonesia,” Databooks, 2021, 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/12/sebanyak-8693-penduduk-indonesia-beragama-

Islam-pada-31-desember-2021. 
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Menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir terdapat tiga nilai untuk 

menanamkan pendidikan Islam.8 Pertama, nilai akidah yang bertautan dengan 

keimanan dan ketauhidan seseorang. Kedua, nilai amaliyah yang berkaitan dengan 

ibadah kepada Allah dan muamalah antar sesama. Ketiga, nilai ahlak yang berkaitan 

dengan perilaku dan etika seseorang. Tujuan penanaman nilai-nilai agama dalam 

Islam adalah untuk mengembangkan sikap, perilaku dan cara berpikir yang positif 

dengan jiwa yang luhur, akhlak yang baik dan tanggung jawab terhadap diri sendiri.9 

Selain menanamkan perilaku luhur, Islam juga mengajarkan umatnya untuk 

mencintai keindahan dan kesenian. Namun, memiliki syarat bahwa jika suatu seni 

memiliki manfaat untuk menyebarkan Islam, maka seni tersebut tidak akan merusak 

atau menghancurkan ajaran Islam.10 Pada masa kejayaan peradaban Islam, Islam 

menghidupkan kembali berbagai seni seperti kaligrafi, seni hias, arsitektur, seni 

baca (qiro'ah), seni tari, seni suara, sastra bahkan patung keramik.11 

Kesenian yang memasukkan nilai-nilai Islam banyak digunakan oleh para 

pendakwah Islam di Indonesia, seperti yang dilakukan oleh Wali Songo di Jawa. 

Wali songo sangat mementingkan kesenian, karena pada masa itu masyarakat 

                                                            
8 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2006), 36. 
9 Nur Ainiyah, “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Al-Ulum 13, 

no. 1 (2013): 25–38. 
10 Raina Wildan, “Seni Dalam Prespektif Islam,” Islam Futura VI, no. 2 (2007): 78–88. 
11 Ahmad Ghozali Syafi’i and Masbukin, “Kaligrafi dan Peradaban Islam Sejarah dan 

Pengaruhnya Bagi Kebudayaan Islam di Nusantara,” Nusantara: Journal for Southeast Asian Islamic 

Studies 17, no. 2 (2021): 67–75. 
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nusantara khususnya suku jawa sangat menyukai seni budaya, seperti tari, wayang 

kulit, sastra, lagu jawa dan lain sebagainya.12 

Banyak kesenian yang dilestarikan setiap daerah di Indonesia, salah satunya di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Kemudian Menurut Umar Kayam, ada beberapa jenis 

kesenian yang di dalamnya terdapat ritual, seremonial serta hiburan yang tumbuh 

dan berekembang dalam keraton Yogyakarta dan jenis kesenian rakyat lainnya 

tersebar diberbagai Kabupaten dan sekitarnya. Termasuk tari kerakyatan yang 

tumbuh di daerah pesisir pantai, pertanian atau pegunungan yang jauh jaraknya dari 

keraton. Adapun tari rakyat yang tumbuh adalah jathilan, angguk, montro, srandul 

dan Badui.13 Dari bebrapa kesenian tari rakyat yang tumbuh diluar keraton, tari 

Badui memiliki history yang memiliki misi ganda, yaitu sebagai media dakwah 

Islam dan sebagai hiburan rakyat.14 

Tari Badui yang dimaksud ialah sebuah kesesnian tradisional yang bernuansa 

Islami. Berbeda halnya dengan suku Badui yang ada di Banten, meskipun memiliki 

sebutan nama yang sama yakni Badui. Kata Badui yang dimaksud dalam suku Badui 

ini adalah sebuah sebutan yang diberikan kepada orang-orang yang melarikan diri 

                                                            
12 Dewi Evi Anita, “Walisongo: MengIslamkan Tanah Jawa,” Wahana Akademika 1, no. 2 

(2014): 243–66. 
13 Paramitha Dyah Fitriasari and Galih Prakasiwi, “Jogja Dance Community Ruang Negosiasi 

Dalam Jagad Tari di Yogyakarta,” Jurnal Kawistara 10, no. 3 (2020): 265, 

https://doi.org/10.22146/kawistara.49816. 
14 Nur Aminah Nasution, “Seni Islam Sebagai Media Dakwah (Studi Kasus: Kesenian Tari 

Badui di Dusun Semampir, Desa Tambakrejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman, Yogyakarta),” 

JUSPI (Jurnal Sejarah Peradaban Islam) 1, no. 2 (2017): 298, https://doi.org/10.30829/j.v1i2.1205. 
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dari Papadjaran (Bogor) ke kaki gunung Kendeng di desa Kanekes.15 Sedangkan 

kata Badui dalam tari Badui ini diambil dari penyebutan bangsa arab yang menyebut 

masyarakat pedesaan dengan kata Badui. Karena memang tari Badui ini asal 

muasalnya dari Hijaz (Arab Saudi) tetapi di bagian pedesaan maka kemudian 

disebut dengan tari Badui.16 

Tari Badui merupakan salah satu warisan budaya Takbenda Indonesia, yang 

telah mendapatkan pengakuan pada tahun 2017 dan dikategorikan ke dalam seni 

pertunjukan.17 Hal ini didukung oleh konvensi yang dilakukan UNESCO pada tahun 

2003 convention for the safeguarding of intangible cultural heritage dan telah 

disahkan melalui PP Nomor 78 Tahun 2007, mengenai convention for the 

safeguarding of intangible cultural heritage.18 Tari Badui dapat dikatakan sebagai 

tari religi setelah mengalami perubahan dan diselaraskan dengan adat, tradisi, dan 

kebudayaan.19 

                                                            
15 Toto Sucipto Julianus Limbeng, Studi Tentang Religi Masyarakat Baduy di Desa Kanekes 

Provinsi Banten (Jakarta: Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata, 2007), 16. 
16 Hindun Widya Nayati, “Mengembangkan Kesenian Tradisional Badui Al-Fatah, 

Wedomartani, Kabupaten Sleman, DIY : Studi Untuk Keberlajutan Seni Tradisional,” KALPATARU, 

Majalah Arkeologi 30, no. 1 (2021): 39–60. 
17 E-Siks, “Tari Badui, Warisan Budaya Takbenda Indonesia dari Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta,” Dinas Kebudayaan Kabupaten Sleman, 2019, https://e-

siks.Slemankab.go.id/tari-Badui-warisan-budaya-takbenda-indonesia-dari-Kabupaten-Sleman-daerah-

istimewa-yogyakarta.html. 
18 “Peraturan Presiden (PERPRES) Nomor 78 Tahun 2007 ‘Pengesahan Convention for The 

Safeguarding of The Intangible Cultural Heritage (Konvensi Untuk Perlindungan Warisan Budaya 

Takbenda),’” JDIH BPK Data Base Peraturan, 2007, https:// peraturan. bpk.go.id/ Home/ 

Details/42178/perpres-no-78-tahun-2007#:~:text=PERPRES No. 78 Tahun 2007,Takbenda) %5BJDIH 

BPK RI%5D. 
19 E-Siks, “Tari Badui, Warisan Budaya Takbenda Indonesia Dari Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta.” 
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Budaya dan kesenian seperti yang disebutkan di atas pada dasarnya saling 

terpaut dengan pendidikan Islam, tak terkecuali seni tari Badui. Keduanya memiliki 

kontribusi dan saling mempengaruhi satu sama lain. Jika budaya terbentuk dari hasil 

interaksi sosial masyarakat dan berorientasi membentuk kepribadian manusia, 

begitupun pendidikan orientasinya membentuk karakter manusia terlebih lagi 

pendidikan Islam. Bertautannya pendidikan Islam dan seni budaya akan 

menghasilkan pengajaran yang kreatif, inovatif, estetik, menyenangkan dan tidak 

luput dari tujuan yang ingin dicapai dari pendidikan Islam.20 

Melihat tari Badui yang memiliki nilai religious dan masih tetap dibudayakan 

dan dilestarikan di tengah masyarakat Kabupaten Sleman, hal tersebut menjadi daya 

tarik untuk diteliti lebih lanjut mengenai penelitian terkait nilai-nilai pendidikan 

Islam yang terkandung dalam tari Badui. Mulai dari syair, gerakan, kostum ataupun 

aluanan pengiring tari. Penulis melakukan observasi langsung pada tanggal 28 Mei 

2022. Dengan hasil observasi, tari Badui berjumlah 8-16 orang dengan baris 

berhadap-hadapan. Syair pengiring tarian yang dilantunkan berupa puji-pujian 

kepada Allah, shalawat nabi dan syair mengenai kepahlawanan. Gerak tarianya 

memiliki intensitas yang tinggi, gerakanya terbilang keras namun lembut dan 

                                                            
20 Mizan Khairusani, “Seni Budaya Sebagai Upaya Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Bernilai Estetika,” TA’DIBUNA: Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, no. 2 (2020): 43, 

https://doi.org/10.30659/jpai.3.2.43-56. 
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Islami.21 Di sisi lain, anak-anak dalam berlatih dan menyaksikan tari Badui ini 

sangat antusias. 

Observasi pra penelitian dilakukan pada tiga paguyuban di Kabupaten Sleman 

yaitu paguyuban Al-Fattah Cakralaras, paguyuban Pathok Negoro dan Paguyuban 

Al-Fallah untuk mengulik pengaplikasian nilai-nilai pendidikan Islam yang ada 

pada syair dan tari Badui di Kabupaten Sleman.  

Selain melakukan observasi, penulis juga mewawancarai tokoh masyarakat 

yang juga terlibat dalam pelaksanan tari Badui. Pada wawancara membahas terkait 

syair pada tari Badui dengan judul atur wilujeng. Syairnya berbunyi : Atur wilujeng 

ingkang samiyo rawuh, ingkang rawuh mriki anem miwah sepuh, kito hurmati 

miyose nabi panutan, nabi Muhammad nabi kang pungkasan, ingkang mernoto 

dumateng poro menungso, ingkang perintah kito supoyo ngedohi dosa. Makna dari 

syair tersebut ialah, untuk selalu menjunjung dan menjadikan nabi sebagai tauladan, 

sebagai penunjuk hidup manusia, mengandung perintah untuk menjauhi larangan 

Allah.22 Maka diperoleh informasi bahwa paguyuban tari Badui di Kabupaten 

Sleman pada dasarnya sudah menerapkan nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam syair dan tari Badui yakni nilai akidah, nilai amaliyah dan nilai 

akhlak. 

                                                            
21 “Observasi di Dusun Plembangan Sukoharjo”, observasi tanggal 28 Mei 2022 pukul 19.54 – 

20.25, (Yogyakarta, 2022). 
22 “Wawancara di Dusun Plembangan Sukoharjo Dengan Responden M” tanggal 06 Oktober 

2022 pukul 09.14 – 10.47 (Yogyakarta, 2022). 



8 
 

 
 

Tetapi tak semua menerapkan dengan sempurna nilai-nilai pendidikan Islam. 

Pada pengamalan nilai amaliyah (ibadah), pelaku tari masih kurang sadar 

pentingnya berjamaah di masjid, padahal permukiman tempat tinggalnya dekat 

dengan masjid, bahkan terkadang masih kurang sadar akan pentingnya sholat. Pada 

nilai amaliyah (muamalah), dijalankan dengan baik, misalnya  pengajian rutin setiap 

minggunya. Pada nilai akidah yang orientasinya mempercayai adanya Allah SWT. 

sudah teraplikasi begitupun dengan nilai akhlak namun tidak semuanya, misalnya 

saja ada beberapa penari yang tidak menutupi aurat. Padahal dalam setiap latihan 

dan pentas selalu diingatkan untuk menutupi aurat. Fenomena-fenomena di atas, 

juga turut dilatarbelakangi oleh kondisi antropologi masyarakat sekitar tentang 

minimnya pemahaman keagamaan dalam proses pengaktualisasian nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam tari Badui. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti terkait syair dan tari 

yang ada dalam tari Badui ditinjau dari nilai pendidikan Islam, kemudian pada aspek 

mana saja dalam syair dan tarian tersebut yang mengandung nilai-nilai pendidikan 

Islam di paguyuban tari Badui Kabupaten Sleman. Sehingga nantinya nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terkandung dapat diorientasikan dan diimplementasikan 

terhadap para penari, penonton, dan pada masyarakat sekitar Kabupaten Sleman. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut :  
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1. Bagaimana Syair dan Tari Badui di Kabupaten Sleman Perspektif Nilai-nilai 

Pendidikan Islam? 

2. Pada Aspek Mana Saja dalam Syair dan Tari Badui yang Mengandung Nilai 

Pendidikan Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Menilik rumusan masalah yang ada diatas, maka penelitian ini bertujuan :  

1. Untuk mendeskripsikan syair dan tari Badui di kabupaten Sleman perspektif 

nilai-nilai pendidikan Islam. 

2. Untuk mengetahui aspek mana saja dalam syair dan tari Badui yang mengandung 

nilai pendidikan Islam. 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk menambah wawasan keilmuan bagi para pembaca dan dapat menjadi 

sumbangsih pemikiran bagi pengembang ilmu pendidikan Islam dan budaya 

melalui kesenian tradisional yang ada di masyarakat. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat diguakan sebagai acuan terhadap 

penelitian sejenis dan pembanding dalam mengkaji lebih lanjut tentang nilia-

nilai pendidikan Islam dalam kesenian tradisional.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Melalui nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam kesenian 

tradisional tari Badui dapat menambah khazanah ilmu melalui kesenian 

tradisional yang ada di masyarakat. 

b. Bagi peneliti, kedepan dapat meleiti permasalahan lain seperti bagaimana 

internalisasi nilia-nilai pendidikan Islam dalam kesenian tradisional, 

bagaiamana masyarakat dapat mensupport kesenian tradisional untuk tetep 

eksis sampai saat ini dan topik lain yang belum dibahas dalam kajian ini. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dalam penelitian memiliki nilai urgensi, dikarenakan dapat 

dijadikan kedalaman dan keluasan teori atau model yang dikembangkan untuk 

memecahkan permasalahan. Kemudian peneliti melakukan pencarian sumber-

sumber pustaka yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Kajian-kajian 

tersebut diantaranya sebagai berikut :  

1. Tesis karya M. Juwaini, dengan judul Nilai-nilai Moral dalam Ritual Adat 

Pernikahan Masyarakat Bugis dan Relevansinya dengan Nilai-nilai Pendidikan 

Islam. Permasalahan yang diangkat dalam tesis tersebut adalah upaya 

memberikan pemahaman terkait ritual adat pernikahan masyarakat Bugis. 

Upaya-upaya yang dilakukan berupa membedah nilai-nilai moral yang 

terkandung dalam rangkaian ritual adat pernikahan masyarakat Bugis. Hasil 

penelitiannya adalah pertama, nilai moral yang terdapat dalam ritual adat 
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pernikahan bugis adalah moral kepada tuhan berupa pengharapan, moral 

individu berisi kehati-hatian dan kebersihan, moral kepada keluarga berupa 

permohonan maaf dengan keikhlasan, moral kolektif berupa jalin silaturahmi 

dan sipakalebi, moral kepada alam berupa dijadikannya hasil bumi sebagai 

tanda bahwa hal yang dilakukan itu menuju kebaikan. Kedua, akulturasi Islam 

yang terbentuk pada masyarakat Bugis saat ritual adat pernikahan memiliki 

banyak rangkaian diantaranya adalah tujuan pernikahan, pembatasan jodoh, 

peminangan, mepetuada, madupa, ceme majeng, tudang mapaci, madupa 

boting, mapenre boting, khutbah nikah, akad nikah, mapasikarawa dan 

mabarasanji. Masyarakat memahami akulturasi tersebut memiliki perbedaan. 

Masyarakat dengan golongan NU dan Muhammadiyah dapat menerima adanya 

akulturasi adat istiadat dan Islam, tetapi tidak dengan masyarakat dengan 

golongan wahdah Islamiyah, mereka memiiki pendapat untuk lebih 

mengutamakan sunnah dibandingkan dengan adat istiadat yang ada. Ketiga, 

adanya relevansi antara nilai-nilai moral yang terdapat dalam ritual adat 

pernikahan masyarakat bugis dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai-nilai 

yang dimaksud adalah, nilai I’tiqadiyah sejalan dengan nilai moral kepada 

tuhan, nilai amaliyah sejalan dengan nilai moral kepada keluarga dan moral 

kolektif, serta nilai khulqiyah sejalan dengan nilai moral individu dan moral 

kepada alam.23 Hal yang membedakan dengan penelitian yang dilakukan 

                                                            
23 M. Juwaini, “Nilai-Nilai Moral Dalam Ritual Adat Pernikahan Masyarakat Bugis dan 

Relevansinya Dengan Nilai-Nilai Pendidikan Islam” (UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
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penulis adalah penulis hanya berfokus dengan nilai-nilai pendidikan Islam, 

berbeda dengan penulis dalam penelitian terdahuu ini yang memiliki focus juga 

kedalam nilai-nilai moral yang direlevansikan pada nilai-nilai pendidikan 

Islam. 

2. Tesis dengan judul Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Filosofi Hidup 

GUSJIGANG Sunan Kudus dan Implikasinya terhadap Kehidupan Masyarakat 

di Desa Kauman Kecamatan Kota Kudus. Karya tersebut milik Ainna Khoiron 

Nawali dengan hasil penelitian yaitu, terdapat enam nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam kegiatan GUSJIGANG. Pertama, nilai filosofis meliputi nilai adil 

dan kejujuran. Kedua, nilai akhlak memiliki cakupan mengenai prilaku baik 

masyarakat pada kehidupan sehari-hari. Ketiga, nilai ilmiah meliputi nilai untuk 

terus belajar hal-hal baru dalam bidang keilmuan. Keempat, nilai spiritual 

meliputi nilai untuk terus mempraktikan ibadah mahdhah dan ghoiru mahdhah. 

Kelima, nilai karya nilai yang menuntut masyarakat kauman untuk kreati, 

inovatif, kreatif dan ulet dalam berniaga. Keenam, nilai ekonomi atau harta 

meliputi nilai untuk berniaga untuk memeproleh rejeki. Lalu implikasi 

GUSJIGANG dalam kehidupan masyarakat kauman memiliki dampak positif. 

Implikasinya ialah pertama, bagus : masyarakat saling menjaga silaturahmi, 

sopan santun, ukhuwah Islamiyah dan berakhlakul karimah. Kedua, ngaji : 

masyarakat yang antusias dan rajin dalam menuntut ilmu serta mengamalkan 

dikehidupan sehari-hari. Ketiga, dagang : masyarakat kauman yang rajin 

berdagang namun tak meinggalkan ibadah mereka melaksanakan keduanya 
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secara seimbang.24 Hal yang membedakan dengan penelitian penulis ialah 

terdapat pada subjek penelitian yang diangkat dan penggunaan pendekatan 

penelitian yang dilakukan. 

3. Penelitian yang diakukan oleh Azhar Kholifah dengan judul Nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam Akulturasi Islam dan Budaya Jawa pada 

Tradisi Larungan di Telaga Ngebel Ponorogo. Dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa proses terjadinya akulturasi Islam dan budaya jawa tradisi 

larungan di telaga ngebel, menunjukan meleburnya budaya jawa dan ajaran 

Islam saat dilaksanakanya larungan pada malam 1 suro. Prosesi yang 

dilakukanpun tak mengarah pada unsur animisme dan dinamisme, yang terjadi 

masyarakat memaknai tradisi larugan ini dengan ungkapan rasa syukur atas apa 

yang telah didapatkan sampai saat ini. Lalu nilai nilai pendidikan agama Islam 

yang terkandung dalam tradisi larungan ini meliputi nilai akidah yang 

didalamnya terbentuk nilai amar ma’ruf nahi munkar dan mengimani qada’ 

dan qadar yang sudah Allah gariskan. Nilai yang selanjutnya yaitu nilai ahlak 

meliputi nilai tawakal nilai syukur dan nilai ikhlas. Yang terakhir yaitu nilai 

social budaya dan kebangsaan, didalamnya meliputi nilai silaturahmi, taawun, 

tasamuh dan tawazun dalam melakukan hal apapun. Dengan menilik nilai-niai 

pendidikan yang telah disebutkan ternyata mampu membentuk masyarakat 

                                                            
24 Ainna Khoiron Nawali, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Filosofi Hidup GUSJIGANG 

Sunan Kudus dan Implikasinya Terhadap Kehidupan Masyarakat di Desa Kauman Kecamatan Kota 

Kudus” (UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
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yang religious, peduli lingkungan, roleransi, gotong royong, berbudaya, 

nasionalisme dan beretika.25 Dalam hal ini perbedaan yang terlihat dengan 

penelitian yang dilakukan penulis adalah pada variable kedua dan pendektan 

yang digunakan oleh penulis. 

4. Tesis dengan judul Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Karakter Siswa di SD IT Al-Hijrah 2 Laut Dendang. Karya 

Makmur Hamdani Pulungan ini memiliki hasil penelitian berupa, implementasi 

nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter siswa 

direncanakan saat rapat bersama guru pada pembuatan peogram penuatan 

karakter siswa, penyusunan RPP dan silabus, sosialisasi pada guru dan orang 

tua siswa mengenai program penguatan karakter. Implementasi nilai-nilai 

pendidikan Islam unruk membentuk karakter siswa dengan menerapkan nilai 

ibadah, ahlak dan muamalah, penanaman niai tersebut dapat diamati dari 

manifestasi shalat duha dan dzuhur berjamaah, berpuasa senin kamis, hafalan 

Al-Quran, dan berinfaq atau bersedekah. Evaluasi dari hasil 

pengimplemntasian nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui ujian-ujian 

berdasarkan standar KKM, menilai laporan pelaksanaan ibadah dan setelahnya 

aka nada evalusi bulanan guru untuk menyarankan solusi dan tindak lanjut 

kedepan.26 Hal yang membedakan dengan penulis adalah jika dalam tesis 

                                                            
25 Azhar Kholifah, “Judul Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Akulturasi Islam dan 

Budaya Jawa Pada Tradisi Larungan di Telaga Ngebel Ponorogo” (UIN Sunan Kalijaga, 2022). 
26 Makmur Hamdani Pulungan, “Impelementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Karakter Siswa di SD IT Al-Hijrah 2 Laut Dendang” (UIN Sumatra Utara, 2019). 
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Makmur Hamdani Pulungan membaahas tentang perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi nilai-nilai pendidikan agama Islam disekolah, maka jelas terdapat 

perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni berfokus pada 

nilai nilai pendidikan Islam apa saja yang terkandung pada kesenian tradisional 

tari Badui.  

5. Karya Widha Nur Hidayah dalam jurnal Tarbiyatuna dengan judul artikel 

Media Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Melalui Kesenian Tari 

Badui di Dusun Malangrejo Ngemplak Sleman Yogyakarta. Penelitian tersebut 

memiliki hasil sebagai berikut, kegiatan seni khususnya seni tari Badui ini 

merupakan budaya dengan latar belakang mendakwahkan agama Islam, 

pertunjukan seni tari Badui ini tak hanya sebagai hiburan semata namun ada 

nilai yang terkandung dalamnya termasuk nilai pendidikan Islam. Nilai-nilai 

tersebut terkandung pada gerakan dan syair-syair pengiring tari Badui. Nilai-

nilai yang terdapat dalam tarian Badui diantaranya, nilai ketakwaan, nilai 

ibadah, nilai ahlak dan nilai kebangsaan.27 Penelitian yang dibawakan oleh 

Widha Nur Hidayah memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis yaitu sama-sama meneliti pendidikan Islam yang terkandung dalam seni 

tari Badui, namun hal yang membedakan adalah terletak pada pendekatan 

penelitian yang dibangun dan digunakan. 

                                                            
27 Widha Nur Hidayah, “Media Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui 

Kesenian Tari Badui di Dusun Malangrejo Ngamplak Sleman Yogyakarta,” Tarbiyatuna: Jurnal 

Pendidikan Islam 15 (2022): 1–23. 



16 
 

 
 

E. Kajian Teoritik 

1. Kesenian Tradisional 

Kesenian merupakan sintesis dari ide, konsep, nilai, norma, dan aturan 

di mana aktivitas kompleks dan perilaku teratur manusia dalam masyarakat 

sering berbentuk benda buatan manusia.28 Sedangkan makna tradisional dalam 

KBBI adalah sikap dan cara berpikir serta perilaku yang selalu berpegang teguh 

pada norma dan adat istiadat yang diturunkan dari generasi ke generasi.29 Sifat 

turunan dari generasi ke generasi inilah yang menyebabkan kesenian tradisional 

hadapi pergantian serta pertumbuhan dengan menyesuaikan perubahan- 

perubahan yang terjalin pada masyarakat. Seni budaya ialah sesuatu 

kemampuan mengekspresikan ide-ide serta pemikiran estetika, meliputi 

mewujudkan keahlian dan imajinasi pemikiran terhadap barang, atmosfer, 

ataupun karya yang sanggup memunculkan keindahan sehingga menghasilkan 

peradaban yang lebih maju.30 

Kesenian tradisional adalah kesenian yang lahir dan tumbuh secara 

alami pada masyarakat tertentu dan terkadang masih tunduk pada aturan baku, 

namun ada juga yang tidak terikat dengan aturan, kesenian ini merupakan 

bagian dari kesenian rakyat yang dapat dinikmati secara masal. Kesenian 

                                                            
28 Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia (Jakarta: Djambatan, 2007), 56. 
29 “Arti Kata Tradisional - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” accessed October 

15, 2022, https://kbbi.web.id/tradisional. 
30 Nurul Amalia and Bintang Hanggoro Putra, “Bentuk dan Fungsi Kesenian Tradisional 

Krangkeng di Desa Asemdoyong Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang,” Jurnal Seni Tari 4, no. 2 

(2015): 1–12. 
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tradisional juga dapat diartikan dengan kesenian yang diturunkan secara turun 

temurun dan tumbuh di suatu daerah tertentu, penduduk etnis tertentu yang 

perwujudannya mempunyai peran tertentu dalam masyarakat pendukungnya.31 

Dalam arti lain kesenian tradisional dipandang sebagai bukti diri budaya 

pendukungnya, yang memainkan peran sosial dan ritual. Kesenian tradisional 

ini juga diyakini oleh warga sekitar tidak hanya sebagai hiburan yang 

menghasilkan keceriaan, tetapi juga sebagai media yang dapat mewadahi doa 

dan harapan masyarakat.32  

Dalam konteks pendidikan, khususnya pendidikan multikultural yang 

telah dimasukan kesenian tradisional ke dalam kurikulum (muatan lokal) 

merupakan salah satu keharusan yang mendesak untuk dicoba. Manfaat yang 

ingin didapatkan adalah, berbagi pembelajaran apresiasi, membentuk warga 

yang mendukung, melindungi proses transmisi yang sedang berlangsung, 

membangkitkan semacam filter dari pengaruh budaya populer, membuka 

peluang untuk kegiatan dan kreativitas asli.33  

Kemudian kesenian tradisional yang masih dilestarikan salah satunya 

yaitu tarian Badui berasal dari Kabupaten Sleman, yang memiiki nilai 

                                                            
31 Rikza Fauzan and Nashar Nashar, “‘Mempertahankan Tradisi, Melestarikan Budaya’ (Kajian 

Historis dan Nilai Budaya Lokal Kesenian Terebang Gede di Kota Serang),” Jurnal Candrasangkala 

Pendidikan Sejarah 3, no. 1 (2017): 1, https://doi.org/10.30870/candrasangkala.v3i1.2882. 
32 Agus Maladi Irianto, “Kesenian Tradisional Sebagai Sarana Strategi Kebudayaan di Tengah 

Determinasi Teknologi Komunikasi,” Nusa: Jurnal Ilmu Bahasa dan Sastra 12, no. 1 (2017): 90, 

https://doi.org/10.14710/nusa.12.1.90-100. 
33 Rosmegawaty Tindaon, “Kesenian Tradisional dan Revitalisasi,” Ekspresi Seni : Jurnal Ilmu 

Pengetahuan dan Karya Seni 14 (2012): 10. 
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pendidikan, nilai religious, nilai budaya dan nilai estetika. Lalu pembahasan 

selanjutnya akan berkaitan dengan fungsi dan peran tari Badui di masyarakat. 

a. Fungsi dan Peran Tari Badui 

Pembahasan mengenai tari dalam Islam sendiri belum ada yang 

membahas secara mendetail. Tetapi ada beberapa pandangan kebudayaan 

secara umum. Pandangan Gibb misalnya, ia menyatakan bahwa "Islam is more 

than a system theology, it is a complete civilization.” Yang artinya Islam 

memang lebih dari sebuah system teologi, itu adalah kebudayaan yang lengkap. 

Tidak ada larangan terhadap umat untuk tidak melakukan kesenian dan 

kebudayaan, karena kesenian memiliki nilai kebudayaan dan keindahan 

sekaligus, kesemuanya merupakan anugrah Allah SWT. Namun Islam 

melarang kesenian yang memiliki unsur pornografi dalam bentuk, seni lukis, 

patung, sampai seni tari.34  

Seni tari dianggap Islami jika mengandung informasi Konten yang 

dibawakan dalam tarian tersebut mengandung unsur-unsur Islami. Oleh karena 

itu, tarian yang memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang kekayaan 

budaya tanah air dapat digolongkan sebagai tarian Islami. Misalnya tari-tari 

yang diiringi alunan music bertajuk pujian, shalawat ataupun mengagungkan 

Alah, tentu secara jelas tarian tersebut bernafaskan Islami. Sama halnya dengan 

                                                            
34 M. Asy’ari, “Islam dan Seni,” Hunafa 4, no. 2 (2017): 1–6. 
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tari Badui yang dalam tariannya diiringi dengan shalawat dan syair-syair lain 

yang berisikan puji-pujian kepada Allah.35 

Pada dasaranya tari Badui memiliki guna sebagai media dakwah Islam 

dengan syair yang Islami di tahun 1961.36 Salah satu syair dalam tari Badui 

adalah, khoitamin nabi (2x) Sholli ‘alannabi muhammadin (2x)  

Sholli ‘alannabi, Sayidil anam sayidil wara, Khotamin nabi khotamin, Toha 

rosulilah akhir zaman, Toha rosulilah akhir zaman, Bihi narju safa’atan 

Khotamin nabi khotamin nabi. Maksud dari syair yang tertera ialah, perintah 

untuk bersholawat kepada Rasulullah, sebagai rasul terakhir yang nantinya 

dapat memberi syafaat di hari akhir.37 Namun belakangan ini selain menjadi 

wadah untuk berdakwah, tari Badui juga menjadi hiburan ditengah-tengah 

masyarakat. 

Tari Badui memiliki peran sebagai suatu kesenian yang tetap 

dilestarikan dikarenakan memiliki nilai pendidikan dan dapat dijadikan media 

belajar. Terdapat nilai luhur dan nilai moral yang bernilai guna untuk menjalani 

kehidupan dan dapat dijadikan perantara untuk menyemai nilai pendidikan 

                                                            
35 Heni Siswantari, “Pandangan Islam Terhadap Seni Tari di Indonesia (Sebuah Kajian 

Literatur),” Pelataran Seni 5, no. 1 (2020): 11, https://doi.org/10.20527/jps.v5i1.8957. 
36 Nasution, “Seni Islam Sebagai Media Dakwah (Studi Kasus: Kesenian Tari Badui di Dusun 

Semampir, Desa Tambakrejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman, Yogyakarta).” 
37 Widya Nayati, “Mengembangkan Kesenian Tradisional Badui Al-Fatah, Wedomartani, 

Kabupaten Sleman, DIY : Studi Untuk Keberlajutan Seni Tradisional.” 
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karakter pada penonton dan pelaku tari.38 Pendidikan tidak hanya berlangsung 

di sekolah, tetapi dari beberapa pengalaman yang telah diperoleh. 

b. Tari Badui sebagai Salah Satu Bentuk Tari Tradisional  

Tari Badui merupakan seni tradisional kerakyatan atau dikenal dengan 

folk performance art. Tari Badui adalah seni Islam yang termasuk dalam jenis 

sholawatan. Juga, dapat diklasifikasikan sebagai media dakwah Islam. Secara 

historis, asal mula tari Badui Indonesia diprakarsai oleh seorang seniman di 

desa Mendut yang sedang berziarah ke tempat suci Mekkah pada saat itu. Di 

Mekah, ia melihat tarian yang dikembangkan oleh suku Badui dan 

mengembangkan minat yang kuat pada salah satunya. Dari minat tersebut, ia 

mempelajari tari Badui. Agar tariannya tetap bisa dinikmati, ia 

mengembangkan seni tari Badui di kampung halamannya (Indonesia) setelah 

kembali dari Mekkah.39 

Di Indonesia, seni tari Badui awalnya tumbuh di Karesidenan Kedu, 

Jawa Tengah, tepatnya di daerah Blabak, Kabupaten Magelang. Seni tari Badui 

ini sangat menarik karena menampilkan gerakan yang energik, keras, dan 

dinamis. Oleh karena itu, wajar jika saat itu banyak orang yang tertarik untuk 

mempelajarinya, kemudian mencoba mengarahkan dan menyebarluaskannya 

                                                            
38 Widha Nur Hidayah, “Media Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Melalui Kesenian 

Tari Badui di Paguyuban Tunas Muda, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta,” Pembelajar: Jurnal Ilmu 

Pendidikan, Keguruan, Dan Pembelajaran 6, no. 1 (2022): 9–15. 
39 Nasution, “Seni Islam Sebagai Media Dakwah (Studi Kasus: Kesenian Tari Badui di Dusun 

Semampir, Desa Tambakrejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman, Yogyakarta).” 
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ke daerahnya masing-masing. Tari Badui menyebar sampai di Kabupaten 

Sleman dan masih terlestarikan hingga saat ini.40 

Setelah itu, perpaduan tari Badui dengan tari-tarian yang tumbuh di 

daerah Yogyakarta dan Jawa Tengah. Musik yang digunakan dalam Tari Badui 

adalah musik bernuansa Islami dengan alat musik terbang genjreng dan bedhug 

diiringi lagu-lagu sholawatan. Musik ini menghentak keras dari suara Bedhug 

dan Genjring yang mengiringi gerakan tersebut. Kadang-kadang ditambahkan 

peluit yang berfungsi untuk memberi tanda dimulainya pertunjukan, perubahan 

posisi, berhenti atau akhir pertunjukan.41 Pada tahun 1989 sampai ke pondok 

Al-Muhdi (Wedomertani), saat ini syair yang dirasa kurang bermakna diganti 

oleh K.H. Drs. Mas’ud Masduki, dengan dengan syair lagu baru, syair-syair 

tersebut diambil pada kitab Barzanji atau diba’, kumpulan puisi Arab yang 

berisi puji-pujian terhadap Nabi Muhammad dan Allah Swt. Setelah itu tari 

Badui tak hanya dikembangankan dalam lingkup pesantren namun apisan 

masyarakat sekitar pesantren turut andil mempelajari tarian Badui.42 

Kemudian, tari Badui diakui sebagai salah satu warisan budaya 

takbenda Indonesia dari Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah ditetapkan 

                                                            
40 Nasution. 
41 Ad Dieni Maulana Rizka, “Meningkatkan Keterampilan Motorik Kasar Melalui Tari Badui 

Pada Anak Kelompok B di Tk Aba Ngabean 2 Tempel,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 9 

(2020): 107–8. 
42 Widya Nayati, “Mengembangkan Kesenian Tradisional Badui Al-Fatah, Wedomartani, 

Kabupaten Sleman, DIY : Studi Untuk Keberlajutan Seni Tradisional.” 
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sejak tahun 2017 dan masuk dalam ranah seni pertunjukan, jika mengacu pada 

Konvensi UNESCO 2003 tentang Perlindungan Warisan Budaya Takbenda. 

Yang telah diratifikasi melalui Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 2007 

tentang Pengesahan Konvensi Perlindungan Warisan Budaya Takbenda. 

Warisan Budaya Takbenda Indonesia adalah berbagai hasil pengamalan, 

perwujudan, ekspresi pengetahuan dan keterampilan, yang berkaitan dengan 

ruang lingkup kebudayaan. yang diturunkan dari generasi ke generasi secara 

terus menerus melalui pelestarian dan/atau atau penciptaan kembali dan produk 

budaya berupa budaya takbenda setelah melalui proses penetapan budaya 

takbenda.43 Meskipun saat ini tari Badui tak seeksis jaman dahulu, namun tari 

Badui masih terjaga keoutentikannya dan tetap melestarikan tari Badui, 

terutama pada daerah-daerah yang telah ditetapkan sebagai desa budaya. 

2. Syair  

a. Makna Syair 

Syair merupakan jenis puisi lama yang sangat populer dalam sastra 

Indonesia kuno atau sastra Melayu klasik. Secara etimologi kata syair berasal 

dari Bahasa Arab Syair, yang berarti perasaan sadar. Usman menuturkan kata 

syair diperoleh dari proses pemahaman dalam ilmu sharaf. Bila ditelusuri 

melalui ilmu sharaf, kata syair berasal dari akar kata sya'ara yang artinya 

                                                            
43 E-Siks, “Tari Badui, Warisan Budaya Takbenda Indonesia Dari Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta.” 
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menyanyi, bersyair, kemudian penadhaman dilakukan dan memeperoleh kata 

syair yang berarti penenmbang atau ahli tembang.44 

Sedangkan secara terminologi ada beberapa penuturan dari ahli sastra, 

seperti menurut menurut Luis Ma’luuf, syair adalah suatu kalimat yang 

berirama dan bersajak atau qafiyah. Sejalan dengan penuturan Ahmad As-

Syaayib yang merujuk pada pendapat Stadmon (Penyair Barat), syair adalah 

bahasa yang mengandung khayalan dan berirama yang mengungkapkan tentang 

suatu arti dan perasaan serta ide yang timbul dari dalam jiwa seorang penyair.45 

Kemudian Braginsky berpendapat bahwa syair merupakan hal yang tidak asing 

bagi rakyat Melayu. Perkembangan syair di masyarakat Melayu berdasarkan 

bentuk persajakan syair sufi.46 

Muzakka mengatakan bahwa Syair adalah ungkapan yang mengandung 

wazan atau pantun, yang menyampaikan imajinasi yang indah dan bentuk 

ungkapan yang mengesankan dan mendalam. Syair mencatat berbagai hal 

tentang tata krama, adat istiadat, agama dan ibadah serta keilmuan dan 

penampilan mereka dapat mempengaruhi perasaan mereka, dan keberadaan 

syair merupakan aset dari sebuah peradaban yang memiliki hubungan erat 

dengan rutinitas yang ditemukan dalam masyarakat.47 

                                                            
44 Zuber Usman, “Kesustraan Lama Indonesia” (Jakarta, 1954), 127. 
45 Moch Yunus, “Sastra (Puisi) sebagai Kebudayaan Bangsa Arab,” Humanistika : Jurnal 

KeIslaman 01, no. 01 (2015) : 3. 
46 Braginsky, “Tasawuf dan Sastera Melayu : Kajian dan Teks-teks,” (Jakarta : RUL, 1998), 

236. 
47 Muzzaka, “Puisi Jawa Sebagai Media Pembelajaran Alternatif di Pesantren,” (Universitas 

Diponegoro, 2006), 9. 
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Tema syair adalah beberapa bentuk, dan Rachmat Djoko Pradopo 

mengatakan seperti syair bertema kepahlawanan, sosial, sejarah, keteladanan, 

romantic dan lain-lain. Selain itu, Syair memiliki sejumlah ciri-ciri, antara lain: 

(1) biasanya bersajak a-a-a-a; (2) setiap baris adalah isi; (3) bahasanya selalu 

kiasan (4) setiap baris terdiri dari empat baris; dan (5) setiap baris terdiri atas 

8-14 suku kata.48 

Syair dibangun oleh struktur, salah satunya adalah struktur fisik yang 

merupakan struktur yang terlihat secara kasat mata. Menurut Waluyo, struktur 

fisik meliputi diksi, kata konkrit, perumpamaan, bahasa kiasan, syair (rima dan 

irama) dan tipografi. Tidak hanya itu, bagi Aminudin,  struktur tubuh puisi 

terdiri dari diksi, imajinasi/imaji, majas, kata konkrit, ritme, dan tipografi. Jadi, 

karena adanya perbandingan faktor dari kedua komentar di atas, maka struktur 

fisik puisi yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah diksi, perumpamaan, 

kata konkrit, bahasa kiasan, rima, dan irama.49 

b. Fungsi Syair 

Syair ialah wujud puisi lama yang sangat digemari oleh warga Melayu 

pada zaman dahulu. Syair biasanya berisi sesuatu cerita ataupun sesuatu 

penjelasan panjang. Tetapi, nyatanya tidak cuma itu saja, syair pula berisi cerita 

angan-angan, sejarah, petuah-petuah, dan berisi pengolahan leluasa dari suatu 

                                                            
48 Rahmat Djoko Pradopo, “Pengkajian Pusisi : Analisis Sastra Norma dan Analisis Struktural 

dan Semiotik,” (Yogyakarta : Gajah Mada Press, 2005), 12. 
49 Shobah, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Syair-Syair Karya Habib Syekh Bin Abdul 

Qadir Assegaf.” 
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prosa. Tidak hanya itu, yang butuh diingat kalau syair memiliki nilai-nilai 

luhur.50 Pendendangan syair umumnya dicoba dalam sesuatu kegiatan tertentu. 

Misalnya upacara- upacara adat, pertunjukan seni, serta lain- lain. Oleh karena 

itu, syair berperan selaku media penyampaian pesan-pesan leluhur kepada 

generasi penerus, baik berbentuk nasihat ataupun cerita. Tidak hanya itu, syair 

pula berperan selaku pelipur lara ataupun hiburan untuk warga.51 

Sementara itu, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata syair berarti 

puisi lama yang tiap bait terdiri atas empat larik atau baris yang berakhir dengan 

bunyi yang sama. Syair memiliki fungsinya tersendiri dalam penggunaannya 

dalam masyarakat. Menurut Harun, fungsi puisi terbagi atas 5 fungsi, yaitu 

fungsi informasional, ekspresif, direktif, estetis, dan edukatif.52 Berikut 

penjelasan singkat fungsi-fungsi yang ada dalam puisi, pertama fungsi 

informasional memeliki guna untuk memberikan informasi pada lawan bicara. 

Informasi yang diberikan pada lawan bicara dengan bahasa yang dapat 

dimengerti. Kedua fungsi ekspresif memiliki guna sebagai ungkapan perasaan 

dan sikap penuturnya. Ketiga, fungsi direktif memiliki guna penutur membuat 

lawan bicara melakukan kegitan yang sesuai dengan yang disampaikan. 

Keempat, fungsi estetis bertautan dengan nilai keindahan yang dihasilkan 

                                                            
50 M.G Emeis, Bloemlezing Uit Het Klassiek Maleis Bunga Rampai Melaju Kuno (Jakarta: J. 

B. Wolters, 1952). 
51 Shobah, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Syair-Syair Karya Habib Syekh Bin Abdul 

Qadir Assegaf.” 
52 Nia Azharina and Ramli Gadeng, “Analisis Struktur dan Fungsi Syair Tari Rabbani Wahid,” 

Master Bahasa 5, no. 1 (2017): 28–35. 
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melalui kata-kata, frasa dan kalimatnya. Terakhir fungsi edukatif bertautan 

dengan penyebaran ide mengenai tata nilai-nilai sebagai amanat bagi 

pembaca.53  

Dalam kajian sastra Melayunya, Braginsky menggarisbawahi adanya 

tiga lingkaran fungsional, yaitu lingkaran fungsional keindahan, lingkaran 

fungsional faidah atau manfaat, dan lingkaran fungsional kesempurnaan 

spiritual atau kamal. Lingkaran fungsi keindahan digunakan untuk memberikan 

efek hiburan, fungsi manfaat digunakan untuk menguatkan dan 

menyempurnakan akal manusia, dan fungsi kamal digunakan untuk 

mensucikan pikiran sekaligus mensyukuri Tuhan.54 

Berawal dari pemikiran Braginsky tersebut, kemudian Muzaka (dalam 

Ridwan Nur Kholis) menemukan tiga fungsi utama puisi, yaitu fungsi hiburan, 

pendidikan dan pengajaran, dan fungsi spiritual. Fungsi hiburan muncul karena 

adanya syair dalam karya sastra yang selalu dilantunkan baik itu diiringi musik 

tertentu maupun tidak, selain untuk pendidikan nilai-nilai (didaktis) akhlak 

Islami dan ilmu keIslaman juga digunakan syair sebagai bahan ajar dan/atau 

media pembelajaran. Fungsi spiritual muncul karena sebagian besar syair hanya 

digunakan sebagai upaya mengabdi (beribadah) kepada Tuhan dengan 

sendirinya, yaitu untuk memperkuat keimanan dan ketaqwaan. Ketiga fungsi 

                                                            
53 Ikhsanniah et al., “Nilai-Nilai Edukasi Puisi Dalam Kolom Apresiasi Harian Pontianak Post,” 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 3, no. 7 (2014): 1–10. 
54 Braginsky, Erti Keindahan an Keindahan Erti Dalam Kesusastran Melayu Klasik (Kuala 

Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1994). 
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ini sangat erat kaitannya sehingga sulit untuk dipisahkan satu sama lain. Bagi 

para pendukungnya, syair menganugerahkan semangat ibadah dan menularkan 

ilmu dengan cara yang sangat menyenangkan.55 

3. Nilai-nilai Pendidikan Islam 

Nilai berkaitan erat hubungannya dengan pengertian dan aktivitas 

manusia yang kompleks dan sulit ditentukan batasannya.  Sedangkan dalam 

ketatanan dan kehidupan nilai seringkali dianggap suatu hal yang bermutu 

berkualitas berharga dan berguna bagi masyarakat setempat. Namun pada 

konteks ini nilai memiliki kedudukan sebagai kualitas moral.56 Secara filososfis 

nilai sangat terikat dengan masalah etika, yang mengkaji nilai moral sebagai 

tolak ukur tindakan dan perbuatan manusia dalam aspek kehidupannya. Berikut 

ini pengertian nilai menurut para tokoh :  

a. Fraenkel, nilai adalah konsep atau ide abstrak tentang apa yang dianggap 

penting oleh seseorang, biasanya mengacu pada estetika (keindahan), pola 

perilaku moral, dan logika benar dan salah atau keadilan. (Values are ideas, 

concepts, about what a person considers important in life).57  

                                                            
55 Kholis, “Nilai-Nilai Karakter Dalam Syair Tanpa Waton (Studi Terhadap Teks Syair Tanpa 

Waton).” 
56 Niken Ristianah, “Internalisasi Nilai-Nilai KeIslaman Perspektif Sosial Kemasyarakatan,” 

Derajat : Jurnal PAI 3, no. 1 (2020): 2-3. http://mpoc.org.my/malaysian-palm-oil-industry/. 
57 Sarbaini and Fatimah, Bagaimana Mengajar Tentang Nilai-Nilai: Sebuah Pendekatan 

Analitik Jack R. Fraenkel (Banjarmasin: Laboratorium Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dan 

Unit Microteaching FKIP Universitas Lambung Mangkurat, 2012): 3. 
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b. John Dewey, nilai adalah objek dari kepentingan sosial apa pun (values are 

objects of any social interest). 

c. Endang Sumantri, nilai adalah suatu yang berharga, yang berarti serta 

bermanfaat dan mengasyikkan dalam hidup manusia yang dipengaruhi 

pengetahuan serta perilaku yang terdapat pada diri ataupun hati nuraninya.58 

d. Endang Sumantri, nilai adalah suatu yang berharga, yang berarti serta 

bermanfaat dan mengasyikkan dalam hidup manusia yang dipengaruhi 

pengetahuan serta perilaku yang terdapat pada diri ataupun hati nuraninya.59 

e. Ngalim Purwanto dalam Qiqi Yuliati menyatakan nilai yang terdapat pada 

seorang dipengaruhi oleh keberadaan adat istiadat, etika, keyakinan, serta 

agama yang dipercayainya. Hal tersebut itu mempengaruhi perilaku, komentar, 

bahkan pemikiran kehidupan orang selanjutnya yang akan tercermin dalam cara 

bertindak, dan bertindak dalam evaluasi.60 

f. Zaim El-Mubarok, nilai menerutnya dikelomokkan menjadi dua yaitu, pertama 

nilai nurani (values of being) berarti apa apa yang ada dalam diri manusia dan 

nilai bertumbuh kembang menjadi perilaku. Kedua, nilai memberi (values of 

giving) adalah nilai yang memberikan timbal balik.61 

                                                            
58 Endang Sumantri, Resume Perkuliahan Filsafat Nilai dan Moral (Bandung: Pascasarjana 

UPI, 2003), 9. 
59 Endang Sumantri, Resume Perkuliahan Filsafat Nilai dan Moral (Bandung: Pascasarjana 

UPI, 2003), 9. 
60 Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana, Pendidikan Nilai : Kajian Teori dan Praktik di 

Sekolah (Bandung: Pustaka Setia, 2014).14. 
61 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai : Mengumpulkan Yang Terserak , 

Menyambung Yang Terputus dan Menyatukan Yang Tercerai (Bandung: Alfabeta, 2013).7. 
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Melihat definisi mengenai nilai yang telah dijelasakan, maka dapat 

diambil pemahaman bahwa nilai adalah suatu hal yang selalu terkait dengan 

tindak perilaku manusia, baik dalam hal baik atau buruk yang dapat diukur 

dengan pandangan agama, adat istiadat, tradisi, etika, serta budaya yang 

tumbuh pada masyarakat. 

Sedangkan pendidikan merupakan susunan komponen-komponen yang 

sangat penting dan tak akan pernah putus bertumbuh kembang sebelum dunia 

ini benar-benar berakhir.62 Menurut pandangan presiden Afrika Selatan priode 

1994-1999, Nelson Rolihlahla Mandela pendidikan merupakan senjata yang 

paling ampuh untuk mengubah dunia (Education is the most powerful weapon 

to change the world). Berikut merupakan pengertian pendidikan menurut 

beberapa tokoh :  

a. Ki Hajar Dewantara mendefinisiskan pendidikan sebagai sebuah usaha untuk 

memajukan tumbuh kembang budi pekerti yang meliputi kekuatan batin dan 

kepribadian, intelek, dan tubuh anak.63 

b. Lengeveld mengartikan pendidikan dengan adanya usaha untuk mengarahkan, 

memberikan rasa aman, dan memberikan bantuan guna tercapainya kedewasaan 

                                                            
62 Zainul Hasani Syarif, Pendidikan Islam dan Moralitas Sosial (Jakarta: Prenada Media Group, 

2020).41. 
63 Adelina Yuristia, “Pendidikan Sebagai Transformasi Kebudayaan,” Journal Ilmu Sosial dan 

Budaya 2, no. 1 (2018): 1–13, http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/ijtimaiyah/article/view/5714. 
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anak. Sehingga anak dapat mengupayakan hidupnya sendiri tanpa bantuan 

orang lain.64 

c. Dalam pengertian lain pada KBBI pendidikan adalah sebuah upaya 

pentransferan tata laku dan sikap seseorang atau kumpulan orang untuk 

mendewasakan manusia dengan cara pelatihan dan pengajaran.65 

Maka pendidikan adalah suatu proses pertumbuhan dengan upaya 

pembentukan kepribadian, karakter dan kemampuan anak untuk mencapai 

kemandirian dan dapat hidup ditengah-tengah masyarakat dengan layak. Dalam 

hahasa arab kata pendidikan dipadankan dengan kata al-ta’lim, al-tarbiyah dan 

al-ta’dib. Tetapi kata pendidikan ini kerap kali dipadankan dengan kata al-

tarbiyah yang berarti pendidikan. Lalu atas dasar pengertian-penngertian 

mengenai pendidikan Islam dari berbagai tinjauan, maka lahirlah pengertian 

pendidikan Islam, berikut perspektif dari beberapa tokoh : 

a. Muhammad Athiyah Al abrasyi pendidikan Islam merupakan sebuahh upaya 

untuk mempersiapkan hidup manusia dengan sempurna dan bahagia, sempurna 

akhlaknya, sehat jasmani rohaninya, cinta tanah air, perasaan yang lembut, 

                                                            
64 A Suriansyah, Landasan Pendidikan (Banjarmasin: Comdes, 2011),2, http://idr.uin-

antasari.ac.id/6633/1/Buku Landasan Pendidikan.pdf. 
65 “Arti Kata Didik - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” accessed September 23, 

2022, https://kbbi.web.id/didik. 
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pikirannya tertata, ahli dalam pekerjaannya, tutur katanya tertata rapi baik lisan 

maupun tulisan.66  

b. Julian Somad, pendidikan Islam adalah suatu bentuk pengajaran yang tujuannya 

adalah untuk mengubah individu menjadi manusia yang berbudi pekerti luhur 

dan berakhlak mulia menurut Quran Allah SWT dan isi pendidikan 

mewujudkan tercapainya apa yang dimaksudkan oleh Allah.67 

c. Tadjab, pendidikan Islam merupakan pendidikan yang berakar kuat dalam 

Islam. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus memperhatikan Al-Qur'an dan 

Hadits Nabi. Maka untuk memahami filosofi pendidikan yang dijunjung tinggi 

Islam, sangat penting untuk mempelajari Al-Qur'an menggunakan metode yang 

melibatkan analisis ayat-ayat Al-Qur'an yang terhubung ke Penddikan dan 

kemudian menganalisis bagaimana ayat-ayat itu berlaku, terhadap ajaran 

Rasulullah SAW dan Islam secara keseluruhan.68  

d. H.M Arifin, memaknai pendidikan Islam dengan berawal dari proses 

pemenuhan individu dalam berkebutuhan untuk mencapai bahagia fiddunya 

wal akhirat. Menurutnya pendidikan Islam dapat diliaht dalam berbagai hal, 

yakni dari sisi hidup seseorang sebagai enkulturasi, sebagai tools guna 

                                                            
66 Abu Muhammad Iqbal, Judul Buku Pemikiran Pendidikan Islam Gagasan-Gagasan Besar 

Para Ilmuwan Muslim (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014).566. 
67 Junaidi Hamzah Darunn Riady, Nur Laili, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2017).8. 
68 Dian Permana et al., “Implementasi Pendidikan Islam dan Pendidikan Multikultural Pada 

Peserta Didik,” Jurnal Tawadhu 4, no. 1 (May 18, 2020): 995–1006, https:/ ejournal.iaiig.ac.id /index. 

php/TWD/article/view/219. 
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mengarahkan tumbuh kembang, kemudian memandang seseorang dapat 

memimpin kehidupannya.69 

Menilik pengertian pendidikan Islam yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diambil pemahaman bahwa pendidikan Islam dititikberatkan dalam 

integrasi untuk memenuhi kebutuhan individu guna pencapaian hidup di dunia 

dan akhirat. Dalam pendidikan Islam ada upaya untuk mengembangkan potensi 

manusia sehingga mencapai tingkat sempurna makhluk ciptaan tuhan dengan 

menjadi mahluk yang beriman berilmu dan berakhlak. Secara tegas pendidikan 

Islam pula memiliki tujuan yang tak hanya bertumpu pada keduniaan saja 

melainkan pendidikan Islam memperhatikan nuansa kesilaman (religious).70 

Kemudian untuk memanifestasikan tujuan pendidikan agama Islam, 

dalam pelaksanaan pendidikan segala sesuatu wujudnya wajib berjalan, tidak 

hanya terjadi dalam proses pengalihan ilmu (transfer of knowledge) saja, namun 

wajib pula dalam hal penanaman nilai- nilai (transfer of values). Artinya dalam 

proses pembelajaran wajib diiringi dengan mengupayakan internalisasi nilai-

nilai positif, nilai utama yang harus ada adalah nilai-nilai religious. Dengan 

demikian output yang dihasilkan dari suatu proses pembelajaran berupa 

manusia seutuhnya adalah manusia yang di satu sisi memiliki kecerdasan yang 

                                                            
69 Muhammad Haris, “Pendidikan Islam Dalam Perspektif Prof. H.M Arifin,” Ummul Quro 6, 

no. Jurnal Ummul Qura Vol VI, No 2, September 2015 (2015): 1–19, 

http://ejournal.kopertais4.or.id/index.php/qura/issue/view/531. 
70 Irwansyah Suwahyu, Pentera Pendidikan Islam Ilmu-Ilmu Islam Dari Berbagai Aspek : 

Aksiologi Pendidikan Islam di Era Globalisasi (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2015), 76. 
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besar dan terampil, di sisi lain juga memiliki akhlak, iman dan taqwa yang 

terpuji kepada Tuhan Yang Maha Esa. 71 

Pendidikan Islam memiliki berbagai nilai Islam yang berperan sebagai 

pendukung untuk terlaksananya pembelajaran dan adanya penyatuan sistem di 

dalamnya. Nilai moralitas misalnya, nilai tersebut menjadi karakter utama Islam 

sebagai agama, bahkan hal tersebut menjadi tujuan utama pengutusan 

Rasulullah.72 Ada 3 nilai normative pendidikan Islam73 yang merujuk ke dalam 

al-Quran dan harus diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, ketiga 

nilai tersebut adalah :  

a. Nilai Pendidikan Akidah (I’tiqadiyah) 

Nilai aqidah merupakan nilai yang berhubungan langsung secara 

vertical dengan Alah (hablum min Allah). Nilai aqidah atau I’tiqadiyah yaitu 

hal-hal yang berkaitan dengan keimanan, seperti percaya kepada Allah, 

Malaikat, Rasul, Kitab-kitab, hari akhir, qada’ dan qadar.74 Pendidikan aqidah 

ini memiliki tujuan untuk membangun kepercayaan pada setiap individu. Hal 

                                                            
71 Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Manajemen Berorientasi Link and 

Match (Yogyakarta: Pustka Pelajar, 2008), 64. 
72 Abdurrahman Mas’ud, Paradigma Islam Rahmatan Lil Alamin : Studi Agama, Pendidikan 

dan Masalah-Masalah Kebudayaan (Yogyakarta: IRCiSoD, 2021), 268. 
73 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2006), 36. 
74 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: kalam muilla, 2002), 7. 



34 
 

 
 

tersebut terdapat dalam Q.S. Al-Kahfi : 110, Q.S Az-Zumar : 65, Q.S. An-Nahl 

: 36, Q.S. Al-Baqarah : 132, dan dalil-dalil lainnya.75 

Aspek fundamental sistem pendidikan Islam pada dasarnya didasarkan 

pada aqidah atau keimanan. Pendidikan yang harus didapatkan oleh seorang 

anak dan ditanamkan sejak dini ialah pendidikan keimanan.76 Keyakinan yang 

berakar dalam jiwa akan menjadi dasar pengetahuan anak tentang segala aspek 

kehidupan. Dalam proses membimbing dan memberikan arahan, seluruh 

potensi yang ada pada diri anak, terutama akidahnya, memberikan keyakinan 

dan kepercayaan yang kuat dalam hati sebagai pedoman dan landasan hidup. 

Melalui pendidikan iman ini, seseorang harus bertindak dengan cara yang harus 

didasarkan pada keyakinan dan kepercayaan itu.77 

Pendidikan aqidah  menjadi salah satu prioritas pendidikan agama anak. 

Dengan itu, diharapkan suatu saat ia akan tumbuh menjadi manusia yang 

percaya bahwa Allah Swt. memerintahkan untuk menjalankan perintahnya dan 

menjauhi larangannya. Dengan keyakinan yang kuat, anak bisa menguatkan diri 

dari perilaku dan kebiasaan buruk. Dalam Islam aqidah harus dilibatkan dalam 

                                                            
75 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2006), 36. 
76 Syafaruddin dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Melejitkan Potensi Budaya Umat) (Jakarta: Hijri 

Pustaka Utama, 2014), 60. 
77 Achyar Zein, Syamsu Nahar, and Ibrahim Hasan, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Al-

Qur’an (Telaah Surah Al-Fatihah),” At-Tazakki: Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan Islam dan Humaniora 

1, no. 2 (2017): 56–76, http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/attazakki/article/view/856. 
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segala aktivitas yang dilakukan oleh manusia, kemudian nantinya setiap 

aktivitas yang dilakukan maka akan bernilai ibadah.78 

b. Nilai Pendidikan Perbuatan (Amaliyyah)  

Nilai amaliyah merupakan bentuk implementasi nilai aqidah yang 

berbentuk horizontal dengan manusia (hablum min an-Nass). Nilai amaliyah ini 

dapat diartikan dengan semua hal-hal yang berkaitan dengan tingkah laku 

manusia, pendidikan dalam kegiatan sehari-hari, baik yang berkaitan dengan 

pendidikan ibadah maupun pendidikan muamalah.79 Ayat-ayat dalam Al-Quran 

yang membahas mengenai nilai amaliyah diantaranya adalah, Q.S. Al-A’raf : 

59, Q.S. Al-A’raf : 65, Q.S. Al-A’raf : 73, Q.S. Al-A’raf : 85, Q.S. Ad-Dzariyat 

: 56 dan firman-firman Allah lainnya.80 Nilai amaliayah terbagi menjadi dua 

yaitu masalah ibadah yang meliputi rukun Islam dan masalah muamalah yang 

bertautan dengan interaksi sesame manusia baik menyangkut perseorangan atau 

bersama-sama seperti, akad, jual beli, hukuman dan hokum jinayah. 

Secara umum, beribadah berarti mengabdi kepada Allah SWT. Karena 

didorong dan ditinggikan oleh akidah tauhid. Ibadah adalah tujuan hidup 

manusia. Ibadah merupakan unsur penting dalam agama, dan ibadah 

merupakan bentuk perbuatan yang dilandasi rasa takwa kepada Allah SWT. 

                                                            
78 Raden Ahmad Muhajir Ansori, “Strategi Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada 

Peserta Didik,” Jurnal Pusaka: Media Kajian dan Pemikiran Kalam 8 (2016): 14–32, 

http://ejournal.alqolam.ac.id/index.php/jurnal_pusaka/article/view/84. 
79 Abu Bakar, “Nilai-Nilai Pendidikan Pada Ayat-Ayat Amtsal Dalam Al-Quran Surah Al-

Baqarah,” SYAMIL: Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic Education) 5, no. 1 (2017): 

17–58, https://doi.org/10.21093/sy.v5i1.911. 
80 Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, 36. 
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Ibadah juga merupakan kewajiban agama Islam dan tidak dapat dipisahkan dari 

tingkat keimanan.81 Sedangkan muamalah dapat diartikan dengan hubungan 

manusia secara individu atau kelompok.82 Pendidikan muamalah meliputi, 

pendidikan syakhsiyah, pendidikan madaniyah, pendidikan jana’iyah, 

pendidikan murafa’at, pendidikan duwaliyah, dan pendidikan iqthisadiyah.83 

Pendidikan Islam sangat memperhatikan aspek “Amaliyah” karena 

memiliki manfaat yang besar bagi kehidupan di dunia berupa kebaikan dan 

kebahagiaan bagi individu dan masyarakat. Iman selalu dikaitkan dengan amal 

shalih, karena amal shalih merupakan perwujudan dari iman, keduanya saling 

terkait dan tak dapat dipisahkan. Amal Shalih akan mendatangkan berkah dan 

rahmat Allah Swt, yang dapat diperoleh dengan hati yang bersih. Kesalehan 

adalah kompleksitas sifat dan sikap kepribadian yang didasarkan pada nilai-

nilai Islam. Keimanan dan amal shalih merupakan kunci kebahagiaan untuk 

menggapai dunia dan akhirat.84 

 

 

                                                            
81 Neti Suprihatin, Suhartono, and Sholeh Hasan, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam 

Pelaksanaan Tahlilan Pada Majlis Ta ’ Lim Baitur Rohman,” Al I’tibar: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 

1 (2021): 19–24, http://www.journal.stkipnurulhuda.ac.id/index.php/JPIA/article/view/1087. 
82 Roby Krismoniansyah et al., “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Suroan: Studi di 

Desa IV Suku Menanti, Sindang Dataran Kabupaten Rejang Lebong,” At-Ta’dib: Jurnal Ilmiah Prodi 

Pendidikan Agama Islam 12, no. 01 (2020): 8, https://doi.org/10.47498/tadib.v12i01.335. 
83 Muhammad Mushfi El Iq Bali and Mohammad Fajar Sodik Fadli, “Implementasi Nilai-Nilai 

Pendidikan Pesantren Dalam Meningkatkan Ketahanan Mental Santri,” Palapa 7, no. 1 (2019): 1–14, 

https://doi.org/10.36088/palapa.v7i1.164. 
84 Zulfadhly Mukhtar et al., “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Konsep Manajemen Qalbu 

Menurut KH. Abdullah Gymnastiar (AA Gym),” Kutubkhanah 21, no. 2 (2021): 82–94, 

https://doi.org/10.24014/kutubkhanah.v21i2.14664. 
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c. Nilai Pendidikan Etika (Khulqiyah) 

Nilai etika merupakan bentuk dari pengaplikasian nilai I’tiqadiyah dan 

amaliayah. Dalam nilai pendidikan etika memiliki guna untuk membersihkan 

diri dari perilaku yang tidak baik dan mengihasi diri dengan perilaku terpuji.85 

Nilai-nilai yang ada dalam nilai khulqiyah adalah toleransi, taawun, tawakal, 

menjaga ukhuwah, malu berbuat buruk, dan membentuk budi pekrti luhur 

(ahlaqul karimmah). Hal tersebut termaktub dalam Q.S Al-Ahzab : 21, Q.S Al-

Qalam : 9, Q.S. An-Nahl : 4, Q.S. An-Nisa : 65 dan dalil lainnya.86 

Nilai etika ataupun akhlak ialah bagian besar dari pembelajaran Islam. 

Etika ialah nilai pokok Islam yang berguna untuk manusia dan membuat hidup 

serta kehidupan yang lebih baik. Etika juga dapat dipahami sebagai 

perlengkapan kontrol secara psikis serta sosial untuk orang dan masyarakat. 

Hati dan etika terhubung layaknya seperti ikatan iman dengan amal shaleh 

merupakan salah satu bagian dari nilai pendidikan Islam. Apabila dirinya 

mengaku beriman kepada Allah Swt. maka sepatutnya keimanan itu bisa 

melahirkan akhlak terpuji.87 

Nilai-nilai Islam dalam bidang akhlak terbagi menjadi enam bagian, 

yaitu (1) akhlak seseorang terhadap diri sendiri, (2) akhlak seseorang terhadap 

Tuhan, (3) akhlak seseorang terhadap keluarga, (4) akhlak seseorang terhadap 

                                                            
85 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 7. 
86 Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, 37. 
87 Mukhtar et al., “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Konsep Manajemen Qalbu Menurut 
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orang lain. , (5) akhlak manusia terhadap lingkungan, dan (6) akhlak manusia 

terhadap waktu.88 Menurut Islam, akhlak yang benar adalah akhlak yang 

dilandasi dengan ilmu yang lurus. Dalam Islam, ada tiga ajaran utama iman, 

Islam dan ikhsan (akhlak) merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan 

yang tujuan utamanya menjadikan manusia muslim sebagai sumber keutamaan 

dalam masyarakat.89 

Pendidikan akhlak adalah usaha untuk mengembangkan diri sesuai 

dengan apa yang dianggap oleh individu atau kelompok sebagai kebutuhan 

nyata, menjadikannya suatu kebiasaan yang terbentuk dengan sendirinya tanpa 

berpikir dan perencanaan terlebih dahulu. Dengan cara ini, tatanan dunia yang 

damai dan sejahtera akan tercapai antara penduduknya yang mencintai, 

menghormati, melindungi, dan mengundang tindakan yang menyenangkan 

Allah dan Rasul-Nya.90 

Menurut H. A. Mustafa, ada 6 faktor yang mempengaruhi pembentukan 

akhlak, insting, pola dasar bawaan, lingkungan, kebiasaan, kehendak dan 

pendidikan.91 Berikut adalah uraian singkat tentang enam faktor yang 

                                                            
88Achmad Sopian Effendi, “Nilai-Nilai KeIslaman Dalam Peribahasa Sunda Untuk 

Mengembangkan Bahan Ajar Bahasa Sunda Berbasis Karakter di SMP,” Lokabasa 5, no. 1 (2014): 12–

25, https://doi.org/10.17509/jlb.v5i1.3150. 
89 Anggi Sri Bintang et al., “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Adat Jamau Kutai,” 

Kaganga:Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora 3, no. 2 (2020): 81–88, 

https://doi.org/10.31539/kaganga.v3i2.1445. 
90 Abdul Khamid, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Perspektif Imam Nawawi Al-Bantani Dalam 

Kitab Nashaih Al-’Ibad the Values of Moral Education on the Perspective of Imam Nawawi Al-Bantani 

in the Book of Nashaih Al-’Ibad,” POTENSIA : Jurnal Kependidikan Slam 5, no. 1 (2019): 29–43. 
91 H. A. Mustofa, Ahlak Tasawuf (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 85. 
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membentuk moralitas. Pertama, faktor insting merupakan ciri pertama yang 

membentuk jiwa moral, namun masih merupakan ciri primitif yang tidak bisa 

asal-asalan dan dibiarkan berkembang, bahkan perlu pendidikan dan latihan. 

Kedua, faktor pola dasar (prototipe) bawaan, setiap orang memiliki 

karakteristik genetik dari orang tuanya. Selain itu, adat dan kebiasaan masing-

masing bangsa juga diwariskan, dan ada juga ciri-ciri yang diwariskan 

sekelompok orang di masa lalu kepada sekelompok orang di masa sekarang.92  

Ketiga, Ada dua macam faktor lingkungan, yaitu lingkungan alam dan 

lingkungan social. Keempat, Faktor kebiasaan, kebiasaan adalah suatu perilaku 

yang dilakukan berulang-ulang sehingga mudah bagi seseorang untuk 

melakukannya. Ada dua faktor kebiasaan bagi orang untuk melakukan dengan 

baik atau buruk, satu adalah kecintaan pada pekerjaan, yang lainnya adalah 

menerima kegembiraan ini, dan akhirnya menunjukkan tindakan dan 

pengulangan. Kelima, Faktor Kehendak Kehendak dapat dipahami sebagai 

perbuatan yang berdasarkan kemauan, dan ada juga yang bukan merupakan 

hasil dari kemauan. Keinginan yang kuat disebut roghbah, diikuti dengan azam 

atau niat untuk melakukan sesuatu. Azam ini disebut kemauan dan kemudian 

tindakan. Keenam, faktor pendidikan, perubahan perilaku moral seseorang bisa 
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sangat dahsyat. Oleh karena itu, pendidikan dijadikan sebagai pusat untuk 

mengubah perilaku yang buruk menjadi perilaku yang baik.93 

Seseorang dapat dikatakan bermoral jika dilakukan secara spontan, 

didorong oleh motivasi batin, tanpa pertimbangan, apalagi dengan 

pertimbangan yang berulang-ulang sehingga menimbulkan kesan perilaku 

kompulsif. Bukan cerminan moral jika perilaku itu dipaksakan. Ada 5 sifat yang 

dicakup oleh perilaku moral adalah: 1) Perilaku moral adalah yang berakar kuat 

pada diri seseorang dan dengan demikian menjadi kepribadiannya. 2) Tindakan 

etis adalah tindakan yang dilakukan dengan mudah dengan menggunakannya 

tanpa berpikir. 3) Perbuatan moral adalah perbuatan yang ditimbulkan dalam 

diri orang yang melakukan perbuatan itu, tanpa ada paksaan atau tekanan dari 

luar (berdasarkan keinginan sendiri), tanpa paksaan. 4) Perilaku etis adalah 

perilaku yang dilakukan dengan hati-hati, bukan permainan atau pertunjukan. 

5) Menurut ciri yang keempat, perbuatan akhlak (khususnya anak yang baik) 

adalah perbuatan yang dilakukan karena keikhlasan dan sepenuhnya dari Allah 

SWT, bukan karena dipuji atau karena ingin dipuji.94 

Said agil husin al munawwar menuturkan terdapat tiga dimensi atau aspek 

kehidupan yang ingin dicapai dan mengaktualisasikan nilai-nilai qurani dalam 

                                                            
93 Indah Pratiwi, “Konsep Akhlak Dalam Buku Pendidikan Nilai Akhlak (Telaah Epistimologis 

dan Metodologis Pembelajaran di Sekolah Karya Amiril M” (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2022), 24. 
94 Abdul Rohman, “Pembiasaan Sebagai Basis Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Remaja,” 

Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam 6, no. 1 (2016): 155–78, https://doi.org/10.21580/nw.2012.6.1.462 : 
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pendidikan. Pertama, dimensi spiritual meliputi, iman takwa dan ahlak mulia (yang 

tercermin dalam ibadah dan muamalah). Kedua, dimensi budaya merupakan bentuk 

kepribadian yang baik, mandiri dan tanggung jawab atas kemasyarakatan dan 

kebangsaan. Secara umum dimensi ini menitikberatkan pada pembentukan setiap 

masyarakat yang ditujukan pada pengembangan factor bawaan (dasar) dan factor 

lingkungan, tetap berpegang teguh dengan koridor nilai-nilai keIslaman. Ketiga, 

dimensi kecerdasan yang ditujukan pada kemajuan kecerdasan, kreatif, produktif, 

inovatif, disiplin, terampil dan etos kerja. Implikasi dimensi kecerdasan pada 

dasarnya adalah terbentuknya pemahaman terhadap nilai-nilai qurani dalam 

pendidikan.95 

4. Strategi Kesenian Tari Badui dalam Menanamkan Nilai KeIslaman 

Kesenian Badui merupakan kesenian tradisional yang terjadi di 

masyarakat pedesaan, sehingga penyajiannya sederhana. Masyarakat Desa 

Sleman masih menjaga kesenian tradisional ini secara turun temurun dari 

generasi muda. Tujuannya adalah untuk memungkinkan seni berkembang dan 

tetap berkelanjutan. Kesenian Badui merupakan seni Islam yang mengandung 

nilai-nilai kehidupan masyarakat sehari-hari, salah satunya memiliki nilai-nilai 

                                                            
95 Said Agil Husin Al Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qurani Dalam Sistem Pendidikan Islam 

(Ciputat: PT Ciputat Press, 2005), 7. 



42 
 

 
 

religi yang menjadikan seseorang menjadi lebih baik, terutama penggunaan 

metode dakwah dalam beragama melalui seni Badui.96 

Pada awalnya kesenian Badui digunakan sebagai sarana penyebaran 

agama Islam melalui pemanfaatan media untuk menampilkan kesenian Badui 

melalui lagu-lagu doa yang dinyanyikan dalam kesenian tersebut. Lagu 

sholawatan memiliki banyak makna, salah satunya adalah ajakan kebaikan. 

Ajakan yang baik seperti dalam agama atau dalam kaitannya dengan Allah atau 

Nabi untuk menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Dalam 

kesenian Badui juga dapat membangun komunitas untuk membangun 

solidaritas dan gotong royong (kesosialan).97 

Berdasarkan dampak positif tersebut, kesenian ini selalu dibutuhkan dan 

terus berkarya untuk masyarakat. Kesenian ini dapat digunakan untuk 

kebutuhan masyarakat akan hiburan atau acara lainnya. Kesenian Badui ini 

tidak hanya digunakan untuk hiburan, tetapi juga untuk pengajian, nazar, 

syukuran, khitanan atau hari besar keagamaan Islam seperti Maulud Nabi dan 

Isra Mi’raj, yang memiliki nilai-nilai religi terkait dengan fungsi artistik yang 

terdapat dalam kehidupan. 

Strategi yang digunakan dalam menanamkan nilai keIslaman pada 

masyarakat melalui tari Badui dilakukan dengan cara : (1) memperkenalkan dan 

                                                            
96 Eka Septiyanti, “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam kesenian Badui Al Kasani Ria di Dusun 

Prapak Kulon, Desa Sendangmulyo, Kecamatan minggir, Kabupaten Sleman,” Universitas Negeri 

Yogyakarta (2015). 
97 Eka Septiyanti. 
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menampilkan tari Badui secara continue pada acara acara peringatan hari besar 

Islam, ataupun hari besar nasional (2) merangkul masyarakat dengan 

diadakannya pertunjukan tari Badui sebagai sarana hiburan (3) tari Badui 

menjadi media dakwah keIslaman melalui syair-syair yang ditembangkan (4) 

mengajak masyarakat untuk terus terlibat dalam pelaksanaan dan persiapan tari 

Badui. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan  

Penelitian pada tesis ini menggunakan penelitian kualitatif atau 

penelitian lapangan. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

obyek alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci, pengambilan sumber data dilakukan secara purposive 

sampling, teknik pengumpulan data menggunakan, observasi, wawancara, 

dokumentasi dan triangulasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis 

dengan model Miles dan Huberman.98 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan etnografi yang 

didalamnya peneliti menyelami sebuah kelompok budaya pada lingkungan 

alamiah dan dalam jangka waktu yang cukup lama. Proses penelitiannya pun 

                                                            
98 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi Disertai Contoh Proposal) 

(Yogyakarta: Yogyakarta Press, 2020), 44. 
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leluasa dan fleksibel suatu waktu bisa berubah menyesuaikan dengan kondisi 

di lapangan.99 Pendekatan ini bertujuan untuk mengahsilkan penjelasan yang 

terperinci, jelas dan komprehensif tentang fenomena social budaya.100 Pada 

dasarnya Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi dan kejadian yang rill 

terjadi.101 

Peneliti menggunakan pendekatan etnografi dengan jenis penelitian 

kualitatif dikarenakan penelitian bertema budaya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkapkan nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam syair dan tari 

Badui di Kabupaten Sleman. 

2. Penentuan Sumber Data 

Penentuan sumber data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

ini adalah teknik purposive sampling. Yaitu teknik yang digunakan dalam 

penegambilan sample berdasarkan suatu tujuan tertentu dengan melakukan 

wawancara terhadap para pihak atau orang yang dipandang lebih mengetahui 

dan memahami dalam penelitian ini. Dengan cara peneliti memilih tokoh 

masyarakat, pelatih tari dan pelaku tari yang dipertimbangkan akan 

memberikan data yang diperlukan. Dalam menentukan sumber data melalui 

                                                            
99 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014).20. 
100 Scott Reeves et al., “Ethnography in Qualitative Educational Research: AMEE Guide No. 

80,” Medical Teacher 35, no. 8 (2013), https://doi.org/10.3109/0142159X.2013.804977. 
101 Azwar Saifuddin, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007).7 
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wawancara, maka dilakukan secara purposive yang dipilih dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu.102  

Bagian penting dalam penelitian terletak pada penetapan sumber data. 

Sedangkan data merupakan segala hal berupa gambaran, rekaman, atau sebuah 

keterangan mengenai suatu hal atau fakta.103 Data dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua yakni data primer dan skunder : 

a. Sumber data primer berupa data pokok yang diperoleh secara langsung dari 

objek peneltian.104 Data primer pada penelitian kualitatif terdiri dari kata dan 

perilaku, selebihnya dokumen dan sebagainya.105 Data primer dalam penelitian 

ini meliputi : 

1) Tokoh masyarakat 

2) Pelatih tari 

3) Pelaku tari 

4) Dinas Kebudayaan 

b. Sumber data skunder berupa data pendukung yang dieproleh secara tidak 

langsung atau dari pihak tertentu. Data skunder dalam penelitian ini adalah 

artikel, buku, web page, foto, dokumentasi dan lain sebagainya.106 

 

                                                            
102 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2016). 

216. 
103 Suharsimi Arikunto, “Metodelogi Penelitian” (Yogyakarta: Bina Aksara, 2006). 
104 Saifuddin, Metode Penelitian.91. 
105 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015).157. 
106 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.225. 
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3. Tempat atau Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan suatu acuan tempat yang menjadi basis 

penelitian dilaksanakan. Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis 

mengambil tempat yang berlokasi di Kabupaten Sleman. Penelitian ini 

ditujukan pada paguyuban tari Badui Al-Fattah Cakralaras Krapyak 

Wedomartani, paguyuban tari Badui Pathok negoro Minomartani dan 

paguyuban tari Badui Al-Fallah Plembangan Siwil Sukoharjo.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari peneilitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui pengumpulan data, maka penulis tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi data yang ditetapkan.107  

a. Observasi  

Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung pada objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.108 Observasi 

dalam penelitian ini mengunakan teknik partisipan, dimana peneliti terjun 

langsung melakukan pengamatan saat latihan atau saat pentas, untuk 

mengungkapkan nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam syair dan tari 

Badui di Kabupaten Sleman. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk 

                                                            
107 Sugiyono.308. 
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memaparkan kondisi, kejadian serta orang-orang yang terlibat dalam kegiatan 

tersebut.109 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui 

hal-hal responden yang lebih mendalam.110 Wawancara bertujuan untuk 

menelaah informasi dengan orang-orang yang terjun langsung pada proses 

pelaksanaan pertunjukan tari Badui di kabupaten Sleman, serta untuk 

mengetahui nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam syair dan tari Badui di 

Kabupaten Sleman. Wawancara juga memiliki tujuan lain yakni  untuk 

memperoleh informasi yang sebelumnya belum terjawab dalam observasi dan 

dokumentasi. Dan wawancara dilakukan secara langsung dengan tokoh 

masyarakat, pelatih tari dan pelaku tari. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pekerjaan mengumpulkan, menyusun, dan 

mengelola dokumen-dokumen literatur yang mencatat semua aktivitas dan 

yang dianggap berguna untuk dijadikan bahkan keterangan dan penerangan 

                                                            
109 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz media, 2016).161. 
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mengenai berbagai soal.111 Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam sebuah penelitian. 

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data-

data yang menunjukan tentang nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam syair 

dan tari Badui di kabupaten Sleman. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis yang 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.112  

Pada penelitian kualitatif, data yang yang telah dikumpulkan dan didapatkan 

akan dianalisis dengan pendekatan etnografi model Miles dan Hubberman. 

Penelitian ini terfokus pada laporan yang berbentuk naratif mengenai konteks dan 

tema kebudayaan yang memberikan pengaruh pada perilaku social.113 Hal 

tersebut sejalan dengan pengertian etnografi yang memiliki tujuan penelitian ini 

                                                            
111 Sulistyo Basuki, Dasar-Dasar Dokumentasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 2001).11. 
112 Sugiyono.335. 
113 Kamarusdiana Kamarusdiana, “Studi Etnografi Dalam Kerangka Masyarakat dan Budaya,” 
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https://doi.org/10.15408/sjsbs.v6i2.10975. 



49 
 

 
 

dilakukan untuk mendeskripsikan secara ekstensif fenomena kultural dari sebuah 

kelompok.114 Tiga tahapan analis menggunakan model Miles dan Hubberman 

adalah sebagai berikut : 

a. Reduksi Data (Data Reduction)  

Reduksi data berarti memilah, mengurangi dan menentukan ulang. 

Artinya penyuntingan dan penentuan ulang data yang didapatkan saat 

penelitian. Hal tersebut merupakan langkah reduksi data atau pengurangan 

data  guna memdatkan data. Dalam proses ini data dari wawancara, observasi 

dan dokumentasi masing-masing dipilih jawaban yang bisa menjawab 

pertanyaan yang dilontarkan. 

b. Penyajian data (Display Data) 

Penyajian data merupakan sebuah proses pengumpulan informasi yang 

terstruktur dan terorganisir guna mendapatkan gambaran kemampuan untuk 

menarik kesimpulan dan bertindak. Data yang disajikan dalam penelitian 

kualitatif berbentuk naratif. Hal tersebut untuk memahami apa yang terjadi 

guna merencanakan berdasarkan apa yang dipahami. Penyajian data ini 

langkah kedua setelah pemadatan data baru kemudian data disajikan 

keseluruhan mulai data wawancara, data observasi maupun data dokumentasi. 

 

                                                            
114 Hengki Wijaya, “Analisis Data Kualitatif Model Spradley (Etnografi),” Sekolah Tinggi 

Theologia Jaffray, 2018 : 2. https://repository.sttjaffray.ac.id/publications/269015/analisis-data-
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c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Penarikan kesimpulan adalah penggambaran data secara keseluruhan 

setelah data wawancara, observasi dan dokumentasi disajikan. Kesimpulan 

awal yang didapatkan dapat berubah apabila ditemukan bukti yang kuat dan 

mendukung pada tahap pengumpulan selanjutnya. Namun jika kesimpulannya 

sesuai dengan data yang didapatkan dan kembali valid, maka kesimpulan awal 

tersebut dapat diandalkan.115 

6. Uji Keabsahan Data 

Pada penelitian ini, untuk mengetahui keabsahan data, penulis 

menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.116 Jika peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 

mengumpulkan data sekaligus mengecek kredibilitas data dengan berbagai 

teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.117 

Triangulasi Teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 

Peneliti menggunakan menggunakan metode observasi partisipatif, wawancara 

                                                            
115 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penilitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2011), 252. 
116 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.125. 
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(Yogyakarta: Ar-Ruzz media, 2012).289. 
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mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. 

Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-

beda dengan Teknik yang sama.118 Kemudian pada penelitian ini selain 

menggunakan triangulasi Teknik, peneliti menggunakan triangulasi sumber 

yang dilakukan dengan membandingkan wawancara satu dengan yang lainnya. 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penyusunan tesis ini memberikan gambaran 

secara menyeluruh dan sistematis yang dibagi dalam tiga bagian yaitu bagian awal, 

bagian utama dan bagian akhir. Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, 

halaman surat pernyataan, halaman surat persetujuan tesis, halaman pengesahan, 

halaman motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, 

transliterasi, halaman daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran. Pada 

bagian utama berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan sampai bagian 

penutup penelitian dalam empat bab dan tiap bab terdapat sub-sub bab yang 

menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. Untuk memudahkan dalam 

penulisan penelitian ini, maka tahap selanjutnya adalah tahap sistematika 

pembahasan. Diantaranya adalah sebagai berikut: 

Bab I terdiri dari pendahuluan, pembahasannya meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  
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Bab II gambaran umum paguyuban tari Badui di kabupaten Sleman, berisi 

tentang sejarah dan struktur organisasi tari Badui di kabupaten Sleman pada 

paguyuban tari Badui Al-Fattah Cakralaras, paguyuban tari Badui Pathok Negoro 

dan paguyuban tari Badui Al-Fallah, letak geografis dan monografis tiga desa di 

kabupaten Sleman, yaitu desa Sukoharjo, desa Wedomartani dan desa Minomartani. 

Bab III hasil dan pembahasan penelitian mengenai nilai-nilai pendidikan Islam 

yang terdapat dalam syair dan tari Badui di kabupaten Sleman. 

Bab IV penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran dalam penelitian. 

Kesimpulan merupakan jawaban dari permasalahan penelitian ini, sebagaimana 

yang tertuang dalam rumusan masalah pada bagian bab pendahuluan. Saran dibuat 

berdasarkan hasil penelitian, baik bersifat teoritis maupun praktik. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bersumber dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh 

peneliti mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam syair dan tari Badui di 

Kabupaten Sleman. Sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Syair dan tari Badui perspektif nilai-nilai pendidikan Islam pada 3 

paguyuban di Kabupaten Sleman memiliki 3 nilai pendidikan Islam yaitu, 

nilai akidah (I’itiqadiyyah), nilai perbuatan (amaliyyah) dan nilai etika 

(khulqiyyah). Nilai-nilai pendidikan Islam yang diaplikasikan pada pelaku 

tari paguyuban Al-Fattah Cakralaras, paguyuban Pathok Negoro dan 

paguyuban Al-Fallah belum semuanya teraplikasi, karena pada dasarnya 

untuk mengamalkan nilai pendidikan Islam, didukung pula dengan 

lingkungaan dan pemahahaman agama yang kuat lagi baik. Lingkungan 

hidup dari ketiga paguyuban berbeda, mulai dari lingkungan yang bertautan 

dengan pesantren, bertautan dengan keraton dan bertautan dengan 

masyarakat biasa pada umumnya. 

2. Aspek-aspek dalam syair dan tari Badui yang mengandung nilai pendidikan 

Islam mulai dari gerak, iringan tari, tema, tujuan atau pesan, dan kostum. 

Tema tari Badui bertemakan religious dengan tujuan dakwah Islam melalui 

kesenian. Terdapat gerakan yang power full, kompak, geraknya sedikit 

keras, tapi lembut dan islami, serta kesederhanaan dalam gerakan. Hal 
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tersebut memiliki tujuan untuk mudah dipahami, karena penontonya 

disemua usia, sebut saja jika anak-anak melihat pertunjukan tari Badui 

tersebut diperkirakan akan mudah untuk mengikuti. Kemudian gerak pada 

tari Badui menyesuaikan syair pengiring tarian. Terkait dengan kostum 

tergolong dengan kostum yang tertutup. Menjadi salah satu tanda tarian itu 

memang bertemakan Islam. Musiknya menggunakan instrument rebana 

khas Islam (genjring dan jidor) dan syairnya sholawat, pujian pujian kepada 

sang pencipta dan Nabi Muhammad saw. Syair-syair yang telah 

diinterpretasikan memiliki nilai nilai pendidikan sebagai berikut, 

penghormatan tamu, perintah menuntut ilmu, nasionalisme, penghormatan 

kepada Nabi Muhammad saw., mentauhidkan Allah dan perintah beribadah. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian terkait nilai-nilai pendidikan Islam 

dalam syair dan tari Badui di Kabupaten Sleman, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam tari Badui diharapakan dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan pelaku tari secara seutuhnya. Meskipun 

untuk memepelajari nilai pendidikan Islam tak hanya dari tari Badui, namun 

menggunakan tari Badui sebagai media belajar Islam adalah langkah yang 

tak salah. Hal tersebut telah didahului oleh para walisongo dalam 

menyebarkan Islam menggunakan berbagai jenis kesenian. Saat memulai 

latihan hendaknya diingatkan kembali nilai pendidikan yang terkandung 

dalam tari Badui untuk pembelajaran anak-anak kedepan. Walaupun 
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sebenarnya sudah disampaikan saat awal latihan. Tetapi lebih baik untuk 

menyampaikan saat setiap pertemuan latihan, supaya mudah diingat dan 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Terdapat banyak aspek-aspek dalam syair dan tari Badui yang kesemuanya 

bisa dijadikan pembelajaran. Harapannya dapat diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari hari, karena setiap sisinya tari Badui memiliki nilai islami, 

mulai dari kostum yang menutupi aurat, gerakan yang sederhana, dan syair 

pengiringnay memuat shalawat dan pujian terhadap tuhan. Untuk para 

pelatih dan pengurus paguyuban diharapkan lebih aware lagi terhadap tari 

Badui, demi keberlangsungan kesenian tradisional yang bernuansa islam 

ini. Jika kekurangan peralatan untuk menunjang keberlangsungan tari 

Badui, dapat mengajukan kepada Dinas Kebudayaan Sleman dengan 

cacatan melampirkan proposal pengajuan. 
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